
RESUME 

Laporan keberlanjutan merupakan laporan yang wajib diumumkan kepada masyarakat 

yang berisikan kinerja ekonomi, keuangan, sosial dan lingkungan hidup suatu LJK, emiten, 

dan perusahaan publik dalam menjalankan bisnis berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menilai materialitas yang diungkapkan dalam laporan keberlanjutan .  

Berkaitan dengan teori stakeholder oleh Freeman dan David tentang hubungan 

perusahaan dengan pemangku kepentingan dapat dikaitkan bahwa pemangku kepentingan 

dapat mempengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Teori stakeholder juga dapat digunakan 

untuk menjelaskan mengenai tanggung jawab perusahaan dalam aspek sosial, ekonomi, dan 

lingkungan terutama yang berkaitan dengan dampak langsung pada aktivitas perusahaan. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian menggunakan data primer dan data 

sekunder. Pengumpulan data primer dengan melakukan interview pada PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk. Data sekunder dengan menganalisis dalam laporan keberlanjutan dari 14 emiten 

industri dasar dan kimia yang berbeda. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah 

purposive sampling. Analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

menarik kesimpulan. 

Hasil yang diperoleh yaitu: 

1. Definisi materialitas yang diungkapkan oleh sektor industri dasar dan kimia  

Dari 14 emiten yang dianalisis sebagian telah mengungkapkan definisi materialitas 

dengan jumlah kata kunci yang beragam. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar 

perusahaan telah memahami pentingnya identifikasi materialitas yang diungkapkan dalam 

laporan keberlanjutan. Namun terdapat 3 emiten yang tidak mengungkapkan definisi 

materialitas. Pada hasil interview PT Solusi Bangun Indonesia Tbk mendefinisikan materialitas 

dengan memperhatikan dampaknya pada pemangku kepentingan dan berdampak signifikan 



bagi perusahaan secara sosial, lingkungan, dan ekonomi. Sesuai dengan apa yang diungkapkan 

dalam laporan keberlanjutan perusahaan  

2. Peran pemangku kepentingan yang dilibatkan dalam industri dasar dan kimia  

Terdapat 4 dari 14 emiten yang telah melibatkan pemangku kepentingan dalam analisis 

materialitas pada 4 tahapan sesuai dengan standar GRI G4. Tetapi dari 14 emiten terdapat 3 

emiten yang sama sekali tidak menjelaskan tahap pelibatan pemangku kepentingannya. Emiten 

tersebut yaitu PT Chandra Asri Petrochemical Tbk (TPIA), PT Trias Sentosa Tbk (TRST), dan 

PT Indo Komoditi Korpora Tbk (INCF). Serta terdapat 2 emiten yaitu ), PT Trias Sentosa Tbk 

(TRST), dan PT Indo Komoditi Korpora Tbk (INCF) tidak menyediakan daftar pemangku 

kepentingan. Berdasarkan hasil interview yang dilakukan pada perusahaan PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk untuk mendapatkan aspirasi dari pemangku kepentingan dengan melakukan 

serangkaian Focus Group Discussion (FGD).  

3. Materialitas tingkat tinggi yang dilaporkan industri dasar dan kimia  

Industri dasar dan kimia telah mengidentifikasi masalah material utama tingkat tinggi 

dengan mempertimbangkan dampak yang luas pada aspek sosial, lingkungan, dan ekonomi. 

Serta dampak bagi pemangku kepentingan. Hanya terdapat 6 emiten yang mengidentifikasi 

masalah material dalam tahapan penilaian materialitas. Dari hasil interview PT Solusi Bangun 

Indonesia Tbk menentukan isi laporan dan topik material utama sesuai dengan pilar-pilar 

keberlanjutan perusahaan.  


